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D2-lA one-step two-minute test for Tlphoid fever based on
particle separation in tube
Lim Pak-leong

Abstrak

Telah digambarkant suatu perangkat diagnostik yang baru untuk demam tifoid di mana antibodi 09 pada pasien clideteksi ber-
clasarkan kematnpuannya daLam menghambat pengikntan monoklonal. antibodi (mAb) anti O9 yang dikonjugasikan dengan partikel
Iateks berwarna elan lipopolisakarida (LPS) Salmonella typhi yang dikonjugasikan dengan partikel lateks magnetik. Reaktan tlicampur
pada tabung kecil (microtube) khusus selama 2 menit dan setekth dilakukan pengendapan dari butir magnetik, hasilnya dibaca ber-
dasarknn warna suspensi yang timbul Pada keaclaan di mana tklak ada antibodi penghambat, terja(li perubalun warna (biru menjadi
merah) knrena ko-sedimentasi dari partikeL indikator sementara adanya antibodi akan mencegah terjadinya perubahan sampai patla
ko,xselxtr(tsi tertetxtu. Uji awaL perangkat diagnostik ini dengan menggunakan inhibitor anti-O9 mAb dan mAb yang tak re!.et,an, nxenun-

iukkan baltwa uji ini spesifik dan dapat diulang. Pada uji 16 serumyang tLidnpat dari 14 kasus yang terbukti demam tifoid dan 69 sampel.
serurn penderita non+ifoid didapatkan balwa uji tersebut mempunyai sensitivitas 92,9Vo dan spesifisitas I00Vo. Kctsus ttotr-tifoid berasal
dari 26 donor darah sehat, 30 pasien ANA-(anti-nuclear antibody), 9 pasien ANA + dan 4 pasien tifus. Di samping itu, sentua serwn
yang didapatkan dari I I pasien dengan diagnosis klinis demam tifoicL menunjukkan hasil positif dengan tes ini. Uji ini mempLuryai kore-
Lasi clengan enzyme-linked immunoassay (ELISA) yang menggunakantformat deteksi (penglrambatan) dan reagen yang sama. IJji ini
ntempunyai koreLasi ycuxg scuxgat baik dengan ELISA dalam mendeteksi antibodi anti LPS S. typhi clari pasien demam tifoid: IgM
(r=0,58, p=0,003) atau IgG (r=0,54, p=0,006I Uji ini tLapat mendeteksi IgM dan IgG dengan baik, hal ini penting sebab beberapa
serwn renelah pada satu klas atau klas lainnya. Uji ini tak dapat dilakukan pada geLas alas (melainkan pada tabung) dan menggtmakan
antigen yang dapat Larut ( bukan antigen yang terkonjugasi dengan butiran magnet). Aglutinasi l.angsung clari LPS )ratxg dikonjugasi
dengan partikel indikator baik pada gel.cts ctl.cts maupun pada microwell, juga gagal mendeteksi adanya antibodi dari sebagian besar
( 69 -7 6Vo ) pas ie n t ifo id.

Abstract

A new diagnostic kit for typhoid fetter is described in which anti 09 atxtibodies in patients are detected by their abiLity to inhibit
the birding between an anti-Og monoclon.al antibocly (mAb) conjugated to colored Latex particles anl Salmonell a typhi l.ipopolysaccha-
rkle (LPS) coniugated to magnetic Latex particles. The reactants are mLxed in a specialLy-clesigned microtr.tbe for 2 min. aml the resul,t is
rearl based on the resuLtant coLor of suspension following forced sedimentation. of the magnetic beads. In tlte absence of inhibitont anti-
bodies, there is a coLor change (from bl.ue to red) due to co-sedimenxûion of the indicator particles, whereas the presence ofth.e antibodies
would prevent such a change to a degree dependent on their concentration. Preliminary examin.ation of the kit usin.g the anti-O9 nAb
and irrelevant ntAbs as inhibitor revealerL the test to be specific and reproducible. In the examination of 16 stored sera obtainecL from
I 4-tylthoid-proven cases and a serum sample from each of 69 non-typhoid subjects, the test was found to be 92.9 Vo sensitive and I 00Vo
speciJic. The non-typhoid cases comprised 26 healthy blood donors, 30 ANA- (anti-rtuclear atxtibody) ltatients, 9 ANA+ patients and 4
tylthus patients. In adclition, all sera obtained front I I patients clinically diagnosetl as having typhoid fever were positive in the test. The
test correLated to some extent with an enzyme-linked immunoassay (ELISA) which used a similar detectionfonnat (inhibition) antL re-
agents (5. typhi LPS and anti-O9 antibody, the lattet enzyme-Iùrked). The test correlated very weLI with ELISAs with detected IgM
(r=0.58,p=0.003)orlgG(r=0.54,p=0.006)dt?ri-S.typhi LPSantibodiesfrointhetyphoidpatients.ThetestdetecteclbothlgMandlgG
antibodies which is imporl:ant since some of the sera were Low in one class or the ot!rcr The test coul.d not be performerL on slides (instead
of tubes) and using soluble antigen (instead of antigen-conjugated magnetic beads). Direct agglutination of LPS-conjugated ùrJicator
particles either on slides or in microweLls aLso fail.ed to detect antibodies from the majority (69-76Vo) of the typhoid patients.
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